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Abstrak 

Frekuensi pemberian ASI yang rendah (<8 kali sehari) dapat menyebabkan penurunan volume cairan 

tubuh pada bayi, sehingga produksi urine dan feses berkurang. Kondisi ini menghambat ekskresi 

bilirubin, yang kemudian mengalami reabsorpsi kembali ke dalam sirkulasi darah. Akibatnya, kadar 

bilirubin meningkat dan bayi berisiko mengalami ikterus neonatorum. Di Indonesia angka kejadian 

hiperbilirubin sebesar 79,6%. Di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso tahun 2024 didapatkan 

25,7% bayi mengalami ikterus. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan frekuensi 

pemberian ASI dengan kejadian ikterus neonatorum di Ruang Perinatologi Rumah Sakit 

Bhayangkara Bondowoso. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan rancangan cross 

sectional. Populasi penelitian ini adalah semua ibu yang melahirkan di Rumah Sakit Bhayangkara 

Bondowoso sebanyak 103 orang, dengan sampel penelitian dihitung menggunakan rumus slovin 

yaitu sebanyak 83 responden menggunakan teknik purposive sampling. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden (54%) memberikan ASI dengan frekuensi sering (≥8 

kali sehari), dan 46% memberikan ASI dengan frekuensi tidak sering (<8 kali sehari). Selain itu, 

53% bayi mengalami ikterus, sementara 47% tidak mengalami ikterus Berdasarkan uji statistik chi-

square menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara frekuensi pemberian ASI 

dengan kejadian ikterus neonatorum di Rumah Sakit Bhayangkara Bondowoso dengan nilai p-value 

0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa frekuensi pemberian ASI meningkatkan risiko terjadinya 

ikterus neonatorum karena kondisi ini dapat menyebabkan bilirubin tidak dapat diekskresikan, 

sehingga meningkatkan risiko penumpukan bilirubin dalam darah. Hasil penelitian ini diharapkan 

tenaga kesehatan memberikan edukasi kepada ibu mengenai manfaat pemberian ASI yang cukup 

dan sering, terutama bagi ibu primipara dan ibu yang bekerja. 
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